
Anggie Naila Fauziah, 2015 
PENERAPAN METODE MATERNAL REFLEKTIF DALAM EMNINGKATKAN KEMAMPUAN BERBAHASA 
ANAK TUNARUNGU (STUDI EKSPERIMEN PADA ANAK TUNARUNGU KELAS 3 SDLB DI SLB AL 
BARKAH GARUT) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

     Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

dengan pendekatan kuantitatif. Metode eksperimen ini digunakan karena sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti, yaitu untuk mengetahui penerapan 

metode maternal reflektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa anak 

tunarungu kelas 3 SDLB di SLB BC Al Barkah Garut. 

     Penelitian eksperimen ada tiga jenis menurut Sugiyono (2013, hlm. 108) “pada 

dasarnya rancangan penelitian eksperimen dikelompokkan menjadi tiga yaitu pra 

eksperimen, eksperimen dan eksperimen kuasi”. Dari ketiga desain penelitian 

yang dikemukakan oleh Sugiyono, desain eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain pra-eksperimen kelompok tunggal dengan pre-test dan 

post-test (One Group Pretest-Postest Design), yaitu eksperimen yang dikenakan 

pada satu kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Desain eksperimen yang 

dimaksud berpola seperti dibawah ini : 

 

  Pengukuran       Pengukuran 

  (pretest)    Perlakuan   (postest) 

O1                     X                        O2 

              Gambar 3.1 

     Rancangan desain eksperimen one group pretest – postest design  

        (Sugiyono, 2013, hlm. 111) 

 

     Pada penelitian ini, subjek penelitian akan diberikan pre-test terlebih dahulu 

(sebelum diberi perlakuan), kemudian subjek diberi perlakuan yaitu dalam bentuk 

kegiatan belajar dengan metode maternal reflektif selama 6 kali, setelah diberi 

perlakuan kemudian subjek diberi post-test, untuk mengetahui akibat dari 

perlakuan apakah ada perubahan perilaku atau tidak. 

     Pengukuran dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan 

sesudah eksperimen. Pengukuran yang dilakukan sebelum eksperimen (O1) yaitu 
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pemberian pre-test berupa soal yang mencakup empat aspek keterampilan 

berbahasa sebelum diberikan treatment. (X) adalah perlakuan (treatment) yaitu 

pemberian pembelajaran dengan menerapkan metode maternal reflektif dimulai 

dari percakapan, visualisasi, penyusunan deposit sampai tahap peninjauan kembali 

(refleksi) dan yang terakhir pengukuran sesudah eksperimen (O2) adalah 

pemberian post-test berupa soal yang mencakup empat aspek keterampilan 

berbahasa siswa tunarungu sesudah mendapatkan perlakuan. Adapun pre-test 

dilakukan sebanyak satu kali, treatment enam kali dan post-test satu kali. 

 

B. Populasi dan Sampel 

     Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, seluruh sumber data dapat 

memberikan informasi yang berguna untuk pemecahan dalam masalah penelitian. 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”(Sugiyono, 2013, hlm. 117). Pada 

penelitian ini populasi yang diambil oleh peneliti adalah siswa SDLB B Al Barkah 

Kabupaten Garut kelas III. 

 Penelitian ini menggunakan nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap 

unsur/anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik 

penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SDLB tunarungu kelas 3 di SLB BC Al 

Barkah Garut berjumlah 6 siswa. 
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      Table 3.1 

        Populasi dan Sampel 

No.  Nama  Kelas  

1. MT D3 

2. S D3 

3. MI D3 

4. MR D3 

5. R D3 

6. HE D3 

 

C. Variabel Penelitian 

1) Definisi Konsep Variabel 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah penerapan metode maternal 

reflektif. Variabel bebas ini untuk menjawab bagaimana penerapan 

metode maternal reflektif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa 

anak tunarungu. Metode Maternal Reflektif (MMR) adalah suatu cara 

atau proses pemberian pengalaman belajar berbahasa lisan yang 

mengadopsi cara – cara yang seorang ibu dalam memberikan 

pemerolehan berbahasa kepada anaknya yang belum berbahasa melalui 

percakapan. Menurut Bunawan dan Susila (2000:89) “Maternal 

merupakan suatu proses penguasaan bahasa ibu dengan percakapan 

sebagai porosnya”. 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berbahasa anak 

tunarungu di SLB BC Al Barkah Garut. Kemampuan berbahasa 

merupakan kemampuan seorang individu untuk membuat kata – kata atau 

suara yang dikombinasikan menjadi suatu ucapan/suatu kesatuan kalimat 

yang utuh yang dapat dimengerti oleh dirinya sendiri dan orang lain. 

Dimana individu dapat mengerti ucapan/bahasa yang disampaikan orang 

lain dan mampu menunjukkan/mengucapkan bahasa pada orang lain, 
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serta mampu mengekspresikan perasaan/pikiran melalui verbal maupun 

non verbal. 

2) Definisi Operasional Variabel 

a. Variabel Bebas 

Indikator pada variabel bebas yaitu, anak mampu mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan metode maternal reflektif mulai 

dari percakapan, visualisasi, pembuatan deposit dan peninjauan kembali 

(refleksi). Metode maternal reflektif merupakan suatu metode 

pengajaran bahasa yang tumpuannya ada pada proses percakapan 

selayaknya seorang ibu yang bercakap dengan anaknya melalui metode 

tangkap dan peran ganda. Dalam metode maternal reflektif terdapat 

empat proses pembelajaran. Diawali dengan percakapan, guru 

mengajak siswa bercakap – cakap pengalaman mereka untuk dijadikan 

bahan percakapan, dengan menggunakan metode tangkap dan peran 

ganda guru harus tanggap dengan apa yang disampaikan siswa. Tahap 

selanjutnya setelah percakapan, guru memvisualisasikan hasil 

percakapan yang sebelumnya telah dilakukan, kemudian dari hasil 

visualisasi guru membuat deposit untuk nantinya di baca bersama siswa 

dan yang terakhir guru melakukan peninjauan kembali (refleksi) 

bersama siswa, disini siswa dapat menunjukkan atau menyebutkan kata 

baru yang terdapat di dalam deposit. 

 

b. Variabel Terikat 

Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan seorang individu untuk 

membuat kata – kata atau suara yang dikombinasikan menjadi suatu 

ucapan/suatu kesatuan kalimat yang utuh yang dapat dimengerti oleh 

dirinya sendiri dan orang lain. Individu dapat mengerti ucapan/bahasa 

yang disampaikan orang lain dan mampu menunjukkan/mengucapkan 

bahasa pada orang lain, serta mampu mengekspresikan perasaan/pikiran 

melalui verbal maupun non verbal. 
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Indikator pada variabel terikat (berbahasa) adalah sebagai berikut : 

1) Menyimak 

Menyimak adalah suatu proses memperhatikan lambang-lambang 

lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta 

interprestasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan 

serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh 

pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan. 

2) Berbicara 

Pengertian berbicara  adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta 

menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan  (Tarigan, 2008:16). 

Pengertian tersebut menunjukkan dengan jelas bahwa berbicara 

berkaitan dengan pengucapan kata-kata yang bertujuan untuk 

menyampaikan apa yang akan disampaikan baik itu perasaan, ide 

atau gagasan. 

3) Membaca 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh 

pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui 

media bahasa tulis (Tarigan, 1984:7). Membaca diartikan sebagai 

pengucapan kata-kata, mengidentifikasi kata dan mencari arti dari 

sebuah teks. Membaca merupakan sebuah proses yang melibatkan 

kemampuan visual dan kemampuan kognisi. 

4) Menulis 

Menurut The Liang Gie (2002:3), keterampilan menulis adalah 

keterampilan dalam pembuatan huruf, angka, nama, suatu tanda 

bahasa apapun dengan suatu alat tulis pada suatu halaman tertentu. 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan alat berupa tes yaitu soal yang mencakup 
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empat keterampilan berbahasa (menyimak,membaca,menulis,berbicara), dimana 

hasil data tes anak dengan mengolah data pretest dan data postest kemudian 

membuat simpulan apakah ada perubahan perilaku setelah anak diberikan 

perlakuan.  

2. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah “alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah”(Arikunto,2002, hlm.136). 

     Instrumen atau alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi dan tes perlakuan. Arikunto Suharsimi menjelaskan bahwa “tes adalah 

serentetan pertanyaan atau latihan serta alat bantu yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok”. 

a. Alat ukur 

     Alat ukur yang dipakai sebagai tes dalam penelitian ini yaitu dengan mengukur 

Penerapan Metode Maternal Reflektif Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berbahasa Anak Tunarungu kelas 3 SDLB di SLB BC Al Barkah Garut. 

Kemudian setelah data terkumpul akan dihitung dengan menggunakan rumus 

persentase. 

 

b. Persyaratan validitas dan reliabilitas 

     Sebuah penelitian diharapkan memiliki hasil yang valid dan reliabel, oleh 

karena itu untuk mendapatkan hasil yang diinginkan maka sebuah instrumen yang 

digunakan pun harus valid dan reliabel. “Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur” sedangkan “reliabel 

adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 

sama, akan menghasilkan data yang sama” (Sugiyono, 2013, hlm.173). 

1. Uji Validitas Instrumen 

Persentase = 
∑𝑇𝑒𝑠  𝑦𝑎𝑛𝑔  𝑑𝑖𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑘𝑎𝑛  𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

∑𝑇𝑒𝑠  𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢 𝑎𝑛
 X 100 



Anggie Naila Fauziah, 2015 
PENERAPAN METODE MATERNAL REFLEKTIF DALAM EMNINGKATKAN KEMAMPUAN BERBAHASA 
ANAK TUNARUNGU (STUDI EKSPERIMEN PADA ANAK TUNARUNGU KELAS 3 SDLB DI SLB AL 
BARKAH GARUT) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

     Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian validitas isi. 

Pengujian validitas ini dengan membandingkan program yang ada dan konsultasi 

dari para ahli (experts judgement). Untuk menentukan alat ukur valid atau tidak 

maka perlu ada perhitungan untuk menentukan korelasinya, suatu soal dikatakan 

valid bila mencapai lebih besar dari 50% dapat menggunakan perhitungan. 

     Presentasi = 
𝑓

∑𝑓
 𝑥 100 % 

                   (Susetyo,2011,hlm.92) 

dimana : 

f   = frekuensi cocok menurut penilai 

∑f  = jumlah penilai (Judgment) 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

     Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan instrumen dapat digunakan dan akan 

menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas instrumen 

mencirikan tingkat konsistensi. Konsep reliabilitas mengandung dua makna, yaitu 

alat ukur menghasilkan pengukuran yang konsisten artinya hasil pengukuran yang 

dilakukan dalam waktu yang berbeda dan diselenggarakan oleh petugas yang 

berbeda. “suatu perangkat ukur yang dapat dipercaya adalah alat ukur yang 

hasilnya tidak berubah atau hasilnya relative sama jika dilakukan pengetesan 

secara berulang – ulang dan alat ukur yang demikian dinamakan dengan reliabel”. 

Susetyo (2011, hlm. 105). 

     Instrumen pada penelitian ini diukur dengan pengujian reliabilitas dengan 

metode alpha Cronbach, karena penelitian ini menggunakan skor butir yang 

dikotomi. Rumus yang digunakan adalah : 

⍴𝛼 =  
𝑁

𝑁 − 1 
  1 −  

∑𝜎𝑖
2

𝜎𝐴
2   

             (Susetyo, 2011, hlm. 121) 

∑ 𝜎𝑖
2            = Jumlah seluruh variansi butir 
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σ
2

𝐴
   = variansi skor responden 

N    = jumlah butir yang setara 

⍴α   = koefisien reliabilitas 

A    = skor responden 

B    = skor butir  

E. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti adalah : 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi di SLB BC Al Barkah Garut 

b. Mengurus Surat izin penelitian 

c. Melakukan diskusi dengan pihak sekolah mengenai waktu pelaksanaan 

penelitian 

d. Menyusun instrumen yang akan digunakan untuk penelitian 

e. Uji coba istrumen 

2. Tahap Pelaksanaan 

     Penelitian dilaksanakan di SLB BC Al Barkah Garut dengan sampel 

yang terdiri dari enam orang anak tunarungu dengan kemampuan yang 

hampir sama. Adapun prosedur penelitiannya sebagai berikut : 

a. Menyusun instrumen kemampuan berbahasa 

b. Melakukan tes awal (pre-test) kemampuan berbahasa melalui 

pembelajaran tanpa menggunakan metode maternal reflektif 

c. Melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode maternal 

reflektif sebanyak enam kali 

d. Melakukan tes akhir (post-test) kemampuan berbahasa 

3. Tahap Akhir  

Melaksanakan analisis data penelitian dan membuat kesimpulan dari hasil 

penelitian, untuk kemudian memberikan rekomendasi. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

     Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi langsung 

(sebelum dan sesudah diberikan perlakuan). Menurut Sugiyono (2013, hlm.203) 

bahwa “Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.” 

     Adapun langkah – langkah yang dilakukan dalam menganalisis data dengan uji 

Wilcoxon adalah sebagai berikut : 

1. Menskor hasil pre – test dan post – test dari setiap penilaian 

2. Mentabulasikan skor pre – test dan post – test 

3. Membuat tabel perhitungan skor pre – test dan post – test 

4. Menghitung selisih antara skor pre – test dan post – test, ditetapkan selisih 

bertanda (𝑑𝑖) antara kedua skornya 

5. Menyusun rangking dari hasil data yang diolah, 

6. Membubuhkan pada setiap rangking tanda (+) dan negatif ( - ) untuk d yang 

direpresentasikan 

7. Menetapkan T = jumlah yang lebih kecil dari kedua kelompok rangking yang 

memiliki tanda yang sama. Menjumlahkan semua rangking bertanda positif 

atau negatif tergantung dimana yang memberi jumlah lebih kecil untuk tanda 

yang dihilangkan dan menuliskan dengan tanda T maka diperoleh 𝑇𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

8. Membandingkan nilai T yang diperoleh dengan T dari tabel nilai – nilai kritis T 

untuk uji Wilcoxon 

9. Membuat kesimpulan, yaitu : 

𝐻0 ditolak jika 𝑇𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝐻0 diterima jika 𝑇𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

G. Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yakni alat bantu statistik non parametrik. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji wilcoxon. Tujuan 

dilakukan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang 

mudah dibaca dan diinterpretasikan. 
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Teknik analisis data menggunakan hitungan uji wilcoxon. Susetyo (2010, hlm. 

228) mengemukakan uji wilcoxon adalah metode statistika yang dipergunakan 

untuk menguji dua buah perbedaan, maka jumlah sampel datanya selalu sama 

banyaknya. Adapun langkah – langkah uji wilcoxon sebagai berikut : 

1. Memberi harga mutlak pada setiap selisih pasangan data (O2 – O1). Harga 

mutlak diberikan dari yang terkecil hingga yang terbesar atau sebaliknya. 

Harga mutlak terkecil diberi ranking 1, kemudian selisih yang berikutnya 

diberikan nomor urut atau ranking 2 dan seterusnya. 

2. Setiap selisih pasangan (O2 – O1) diberikan tanda positif dan negatif. 

3. Hitunglah jumlah ranking yang bertanda positif dan negatif. 

4. Selisih tanda ranking yang terkecil atau yang sesuai dengan arah hipotesis 

diambil sebagai harga mutlak yang terkecil atau T dijadikan dasar untuk 

pengujian hipotesis dengan melakukan perbandingan dengan tabel yang dibuat 

khusus untuk uji wilcoxon. 

5. Menguji hipotesis dipergunakan taraf signifikasi (nyata) α = 0,05 atau α = 0,01. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan harga mutlak T yang 

dipilih dengan harga mutlak T pada taraf nyata tertentu, maka H0 diterima atau 

ditolak. 

H1 diterima apabila T hitung  T tabel 

H1 ditolak apabila T hitung > T tabel 

  

 


